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Pelajaran XIX

T KALVARI MEMBAYANGI KINGDOM BOULEVARD
( Kitab injil )

Mengajarkan persamaan orang percaya' dengan Kristus di dalam kematian dan
kebangkitan. x -

Saat ini di jalan raya kehidupan, kita sudah mendekati puncak pertama yang
telah dilihat oleh para nabi, yaitu Bukit Kalvari.

Dalam pelajaran yang lalu, kita melihat bagaimana Yohanes sedang menyiapkan
jalan bagi raja yang akan datang dengan cara mengajak orang-orang untuk
bertobat. Kita juga sudah melihat penebus sendiri telah datang untuk dibaptis.
Dengan cara demikianlah Dia mau menunjukkan bahwa diri-Nya telah menjadi
satu dengan umat-Nya.

Pada saat ini kita juga akan melihat Kristus mengalami baptisan yang berbeda di
bukit Kalvari, bukan dengan air tetapi dengan kematian.

Sebelum Tuhan Yesus memasuki Yerusalem dengan mengendarai keledai, Ia

bertanya

kepada murid-murid-Nya “menurut kamu siapakah Aku ini?” (Mat. 16:13-19).

Perhatikanlah point-point berikut ini :

a)

b)

Orang-orang Israel yang percaya dipanggil Tuhan Yesus sebagai gereja-Nya
(Mat. 16:18). Gereja adalah “persekutuan orang-orang yang terpanggil.” Dalam
zaman kerajaan, Israel akan menjadi bangsa yang akan memimpin orang-orang
kafir kepada Kristus.

Gereja kerajaan dibanigun di atas Kristus sebagai landasan utama dan Rasul
Petrus sebagai pemegang kunci untuk masuk ke dalam gereja tersebut.

Setelah Tuhan Yesus membuat perjanjian dengan Petrus. la mengatakan bahwa
sebelumnya Dia harus mati terlebih dahulu sebelum kerajaan itu didirikan
(Mat. 16:21). Kristus memberitakan tentang penderitaan dan kematian-Nya
sebagai suatu baptisan, yaitu baptisan kematian. Matius 20:20-23

Waktu dimana Raja dan Juruselamat harus menerima baptisan-Nya semakin dekat.
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Pada suatu hari Yesus berkata kepada murid-murid-Nya “tahukah kamu bahwa
dua hari lagi adalah perayaan paskah dan anak manusia akan dikhianati lalu
disalibkan.” Matius 26:1-3

Sementara mereka makan dalam perjamuan paskah, Yesus berkata “salah
seorang dari kamu akan mengkhianati Aku” (Mat. 26:21-29). Sesudah mereka
makan dan menyanyikan lagu pujian, mereka keluar menuju ke bukit Zaitun.
Yesus berdoa kalau boleh biarlah cawan ini lalu dari padaku.” Matius 26:36-45
Sementara Dia berkata-kata, Dia ditangkap.

Dia dibawa ke hadapan Kayafas dan dikenakan tuduhan palsu. Mat.26:57-58




f. Dia dibawa ke hadapan Pilatus yang bertanya “apakah engkau raja orang
Yahudi?” Yesus menjawab “seperti yang engkau katakan.” Mereka mengenakan
jubah merah darah dan meletakkan mahkota duri di atas kepala-Nya dan sebuah
tongkat di tangan-Nya. Mereka mengejek Dia dan berkata “hormat kepada raja
orang Yahudi.” Mereka meludahi dan memukul kepala-Nya. Hal ini juga sesuai
dengan apa yang dikatakan' oleh nabi-nabi sebelumnya, bahwa Dia akan
menerima penderitaan di bukit Kalvari. :

Mereka membawa Dia ke tempat yang bernama Tengkorak, memberikan Dia

cuka campur empedu lalu menyalibkan Dia (Mat. 27:27-35). Mereka memasang

sebuah tanda di atas kepala-Nya: inilah Yesus raja orang Yahudi.

h. Ada juga dua orang penjahat yang disalibkan bersama-sama dengan dia. Yang
satu memilih jalan kehidupan sedangkan yang satu memilih jalan kematian.
Yang seorang berkata “ingatlah aku...”, yang lain mengejek (Luk. 23:39).
Yesus berseru sudahlah genap dan naiklah Roh-Nva (Yoh. 19:30). Ketika senja
tiba, Yusuf dari Arimateadatang kepada Pilatus dan meminta mayat Yesus. la
menurunkan mayat Yesus dan membaringkannya di dalam sebuah makam yang
baru lalu menutup pintunya dengan batu yang besar (Mat. 27:57-61). Raja sudah
mati, pemimpin-pemimpin Israel mengira Dia akan menjajah mereka.
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Klimaks : Malam pertama dan malam kedua berlalu tanpa suatu kejadian akan tetapi
pada pagi hari yang ke tiga, kubur tiba-tiba terbuka. Juruselamat telah bangkit

dari kematian. Matius 28:1-6

Apakah Yesus disediakan untuk mati? Tidak! Upah dosa adalah maut tetapi karunia
Allah adalah hidup yang kekal. Yesus tidak pernah berdosa. Dia akan hidup selamanya.

Perhatikanlah beberapa hal berikut ini :

a) Dosa-dosa kitalah yang memakukan Dia di kavu salib. [ Korintus 15:3-4
Dia menanggung dosa kita dan memakai jubah merah darah sebagai lambang
dosa supaya kita memakai jubah kebenaran.

b) Dia memakai mahkota duri supaya kita dapat memakai mahkota kebenaran.
Il Timotius 4:8
Dia mematikan kematian kita dan Ia bangkit bahkan kini Dia memberikan
kehidupan kepada kita (Roma 6:2). Apabila kita menerima Dia sebagai Tuhan
dan Juruselamat pribadi kita, Roh Kudus membaptis kita ke dalam tubuh
Kristus. Kita disamakan dengan Kristus melalui penguburan dan kebangkitan-
Nya. Sebagai ciptaan baru di dalam Kristus. kita seharusnya berjalan dalam

hidup yang baru.

Ayat hafalan : Roma 6:4
Dengan demikian kita telah dikuburkan bersama-sama dengan Dia oleh baptisan

dalam kematian, supaya sama seperti Kristus telah dibangkitkan dari antara orang mati
oleh kemuliaan Bapa, demikian juga kita akan hidup dalam hidup yang baru.




